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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Dalam menjalankan kegiatan operasional, suatu instansi tidak lepas dari dukungan 

fasilitas yang harus memadai. Pentingnya fasilitas yang memadai berguna untuk 

menunjang kinerja para karyawan agar dapat meningkatkan produktivitas yang 

dihasilkan. Fasilitas memadai tercipta karena adanya kegiatan pengadaan yang 

dilakukan oleh petugas pengadaan barang/jasa. Peraturan Presiden No. 12 Tahun 2021 

tentang Perubahan atas Peraturan Presiden No. 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah, menjelaskan yang dimaksud pengadaan barang/jasa 

pemerintah adalah kegiatan pengadaan barang/jasa yang dibiayai oleh Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara/Daerah (APBN/D) dan dilakukan oleh Lembaga, 

Kementerian, maupun Perangkat Daerah, mulai dari identifikasi kebutuhan 

barang/jasa sampai dengan serah terima hasil pekerjaan. Dilaksanakannya pengadaan 

barang bertujuan untuk memperoleh barang dengan kualitas dan kuantitas yang tepat 

serta memiliki harga yang baik. Selain itu, pengadaan barang juga dapat meningkatkan 

penggunaan produk dalam negeri dengan memberikan kesempatan kepada para pelaku 

usaha untuk turut berperan aktif di dalamnya. 

Untuk menciptakan keselarasan hasil yang diperoleh di setiap kinerja, 

diperlukannya suatu prosedur operasional yang berisi aturan-aturan tentang bagaimana, 

oleh siapa, serta kapan suatu pekerjaan dapat dilakukan. Selain itu, prosedur juga berisi 

mengenai sebuah alur/proses yang harus dilalui dalam melaksanakan kegiatan. 

Prosedur dapat dijadikan sebagai sebuah alat yang akan menghasilkan keseragaman 

pola kerja serta kualitas dari proses yang akan dilaksanakan. Oleh karena itu, sebuah 

prosedur harus dirancang sedemikian rupa dan mengalami pengembangan yang baik 

agar kemudian dapat dijadikan sebagai pedoman bagi siapa saja yang melakukannya.  
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Kegiatan pengadaan barang pada kantor pemerintah umumnya memerlukan 

anggaran yang cukup besar secara nominal. Sehingga dalam prosesnya, masing-

masing pihak yang terlibat harus cermat dalam melakukan proses pengadaan barang. 

Selain anggaran yang besar, pengadaan barang juga melalui serangkaian proses yang 

panjang. Secara umum, prosedur dalam pengadaan barang diawali dengan 

mempersiapkan untuk pemilihan penyedia, dilanjutkan dengan pemilihan penyedia 

sesuai dengan kualifikasi yang telah ditentukan. Selanjutnya dilaksanakan 

penandatanganan kontrak pengadaan, kemudian pengawasan serta pengendalian 

pengadaan, dan tahap terakhir yaitu penyerahan hasil pengadaan. 

Sebagai lembaga negara independen yang berwenang mengawasi 

penyelenggaraan pelayanan publik, Kantor Pusat Ombudsman Republik Indonesia 

memiliki tugas penting untuk memastikan pelayanan yang dilakukan oleh instansi 

pemerintah, badan usaha, badan hukum, badan swasta, maupun perseorangan 

terselenggara dengan baik. Dalam hal pengadaan barang, Ombudsman Republik 

Indonesia kantor pusat menggunakan sistem tender cepat untuk memenuhi kebutuhan 

barang-barang tertentu. Adapun barang yang dimaksud yaitu barang yang spesifikasi 

dan volume pekerjaannya sudah dapat ditentukan secara rinci. Pengertian dari tender 

sendiri yaitu merupakan sistem jual beli yang dilakukan oleh pihak tertentu dengan 

cara mengundang penyedia barang untuk memaparkan harga dan kualitas barang yang 

dibutuhkan. Penyedia dengan harga serta kualitas terbaiklah yang nantinya akan 

menjadi pemenang. Secara umum tender dan tender cepat memiliki proses kerja yang 

sama, yang membedakan hanya pada tender cepat tidak memerlukan penilaian 

kualifikasi dan sanggah. 

Kendala yang dialami selama kegiatan pengadaan barang melalui sistem tender 

cepat ini yaitu terjadinya gagal tender yang disebabkan oleh jumlah peserta tender 

tidak lebih dari satu, sehingga tidak dapat dilakukan pemilihan pemenang tender. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk meneliti lebih 

dalam mengenai prosedur pengadaan barang melalui sistem tender cepat pada 
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Ombudsman RI Kantor Pusat yang akan dituangkan dalam tugas akhir dengan judul 

“Prosedur Pengadaan Barang melalui Sistem Tender Cepat pada Kantor Pusat 

Ombudsman Republik Indonesia” 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis akan membahas pokok 

permasalahan dengan rumusan sebagai berikut: 

a. Bagaimana prosedur pengadaan barang melalui sistem tender cepat pada 

Kantor Pusat Ombudsman Republik Indonesia? 

b. Apa kendala yang dihadapi dalam prosedur pengadaan barang melalui sistem 

tender cepat pada Kantor Pusat Ombudsman Republik Indonesia dan 

bagaimana cara mengatasinya? 

 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

 

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah: 

a. Untuk menjelaskan bagaimana prosedur pengadaan barang melalui sistem 

tender cepat pada Kantor Pusat Ombudsman Republik Indonesia  

b. Untuk menjelaskan kendala yang dihadapi dalam prosedur pengadaan barang 

melalui sistem tender cepat pada Kantor Pusat Ombudsman Republik 

Indonesia dan cara mengatasinya 

 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, 

diantaranya: 
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a. Bagi penulis, dapat memperoleh pembelajaran secara langsung dengan 

terlibat dalam kegiatan pengadaan barang pada Kantor Pusat Ombudsman 

Republik Indonesia. Sehingga, penulis dapat menerapkan, membandingkan, 

dan menganalisis antara teori yang telah dipelajari selama perkuliahan dengan 

fakta di lapangan 

b. Bagi instansi, penulisan ini dapat memberikan sudut pandang baru mengenai 

prosedur pengadaan barang pada Kantor Pusat Ombudsman Republik 

Indonesia, sehingga diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi serta solusi 

bagi instansi dalam rangka menciptakan prosedur pengadaan barang yang 

lebih efektif dan efisien 

c. Bagi pembaca, dapat menjadikan tulisan ini sebagai sumber informasi 

mengenai proses pengadaan barang pada Kantor Pusat Ombudsman Republik 

Indonesia, serta menjadikannya sebagai bahan referensi bagi penelitian 

selanjutnya 

 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

 

Dalam proses penyusunan tugas akhir ini, terdapat beberapa metode pengumpulan 

data yang penulis gunakan, yaitu: 

a. Metode Observasi 

Penulis melakukan pengamatan secara langsung pada saat pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama tiga bulan di Ombudsman Republik 

Indonesia pada bagian Perlengkapan dan Rumah Tangga 

b. Metode Wawancara 

Metode wawancara dilakukan dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan 

yang telah direncanakan sebelumnya kepada pejabat pengadaan barang 

seputar prosedur pengadaan barang melalui sistem tender cepat. Dalam hal 
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ini, penulis melakukan wawancara kepada Dina Amalia Sahara, S.H. selaku 

Ahli Pertama Pengelola Pengadaan Barang/Jasa, dan Arief Sa’Roni, A.Md. 

selaku Pengelola Unit Layanan Pengadaan yang bertujuan untuk memperoleh 

informasi mengenai prosedur pengadaan barang melalui sistem tender cepat 

pada Kantor Pusat Ombudsman Republik Indonesia 

c. Metode Dokumentasi 

Penulis melakukan dokumentasi terhadap data pendukung yang diperlukan 

dalam penulisan tugas akhir ini dengan cara mencatat serta memperoleh 

salinan dokumen dari perusahaan. Selain itu, penulis juga menggunakan 

perpustakaan sebagai tempat untuk memperoleh data tambahan yang 

diperlukan. 

 

 

1.6 Metode Analisis Data 

 

Metode yang digunakan dalam menganalisis data pada penulisan tugas akhir ini 

ialah deskriptif kualitatif, yang berarti penulis melakukan pengolahan terhadap data 

kualitatif yang telah diperoleh sebelumnya, untuk kemudian dapat disederhanakan 

menjadi suatu deskripsi yang runtut dan sistematis. 

 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

 

Adapun garis besar dari isi yang terkandung dalam tugas akhir ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang permasalahan, rumusan pokok 

permasalahan yang akan dibahas, tujuan dan manfaat penulisan, metode yang 

digunakan dalam mengumpulkan data, metode dalam menganalisis data, serta 

sistematika penulisan. 
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Bab II Landasan Teori 

Bab ini menjabarkan teori-teori yang berkaitan dengan topik permasalahan yang 

dibahas, seperti pengertian prosedur, pengadaan barang pada pemerintahan, e-

procurement, tender cepat, persiapan dalam pengadaan barang, proses pelaksanaan 

pemilihan penyedia, fungsi Pejabat Pembuat Komitmen, dan pengertian Kelompok 

Kerja Pemilihan 

Bab III Gambaran Umum Perusahaan 

Pada bab tiga akan dijelaskan mengenai gambaran umum Ombudsman Republik 

Indonesia, seperti sejarah Ombudsman RI, visi dan misi beserta tugas dan fungsi 

Ombudsman RI, struktur organisasi, dan informasi tambahan lainnya. 

Bab IV Pembahasan 

Bab ini berisi uraian secara detail mengenai prosedur pengadaan barang melalui 

sistem tender cepat pada Kantor Pusat Ombudsman Republik Indonesia dan kendala 

yang dihadapi selama proses pengadaan. 

Bab V  Penutup 

Pada bab penutup akan diuraikan kesimpulan dari hasil penelitian mengenai 

prosedur pengadaan barang melalui sistem tender cepat pada Kantor Pusat 

Ombudsman Republik Indonesia beserta saran dari penulis yang dapat dijadikan 

sebagai bahan perbaikan bagi instansi di masa yang akan datang.
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

 

 

1.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya mengenai Prosedur 

Pengadaan Barang melalui Sistem Tender Cepat pada Kantor Pusat Ombudsman 

Republik Indonesia, penulis dapat membuat kesimpulan sebagai berikut: 

a. Prosedur pengadaan barang melalui sistem tender cepat pada Ombudsman RI 

sudah berjalan dengan cukup baik sesuai SOP yang berlaku, dimulai dari 

permintaan barang oleh user kepada Bagian Perlengkapan dan Rumah Tangga 

(PRT), dilanjutkan dengan Bagian PRT mengajukan usulan pengadaan barang 

kepada Pejabat Pembuat Komitmen (PPK). Apabila disetujui, PPK akan 

meminta Unit Kerja Pengadaan Barang dan Jasa (UKPBJ) untuk melaksanakan 

pemilihan penyedia melalui aplikasi SPSE. Setelah selesai dilakukan pemilihan 

penyedia dan ditetapkan pemenang, PPK menerbitkan Surat Perintah 

Pengadaan Barang dan Jasa (SPPBJ) dan melakukan penandatanganan terhadap 

dokumen kontrak. 

b. Meskipun prosedur pengadaan barang melalui sistem tender cepat sudah 

berjalan dengan baik sesuai SOP yang berlaku, namun dalam pelaksanaannya 

masih terdapat kendala yang dialami seperti tidak adanya pelaku usaha yang 

melakukan penawaran pada beberapa kegiatan tender cepat, dan terjadinya 

kendala dalam penggunaan aplikasi SPSE. 
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1.2 Saran  

 

Berdasarkan kendala yang terjadi pada Prosedur Pengadaan Barang melalui 

Sistem Tender Cepat pada Kantor Pusat Ombudsman Republik Indonesia, 

penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 

a. Setelah tender diumumkan seharusnya dilakukan sosialisasi mengenai tender 

yang sedang berjalan kepada masyarakat umum, sehingga pelaku usaha dari 

berbagai daerah dapat mengetahui adanya tender dan melakukan penawaran 

harga terhadap tender yang dibuka. Semakin banyak pelaku usaha yang 

mengikuti tender, maka akan tercipta persaingan harga yang baik. Selain 

diumumkan melalui website Ombudsman RI (www.ombudsman.go.id), 

sosialisasi dapat dilakukan melalui seluruh sosial media Ombudsman RI yang 

dapat dijangkau oleh masyarakat luas. Selain itu, dalam melakukan penyusunan 

Harga Perkiraan Sendiri (HPS), PPK hendaknya menyesuaikan harga yang 

ditetapkan dengan harga pasar saat ini, sehingga akan banyak pelaku usaha 

yang dapat menawarkan barangnya tanpa terkendala dengan HPS yang 

ditetapkan. 

b. Pokja Pemilihan perlu menganalisis letak kesalahannya dimana, selanjutnya 

dapat menghubungi support centre pihak penyedia layanan aplikasi dan 

menjelaskan kendala yang dihadapi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.ombudsman.go.id/
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LAMPIRAN 

 

 

 

Lampiran 1 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bagaimana struktur organisasi Biro Sumber Daya dan Umum Ombudsman 

Republik Indonesia Kantor Pusat? 

2. Bagaimana prosedur pengadaan barang melalui sistem tender cepat pada  

Kantor Pusat Ombudsman Republik Indonesia? 

3. Apa saja kendala yang dialami dalam melakukan kegiatan pengadaan 

barang melalui sistem tender cepat pada  Kantor Pusat Ombudsman 

Republik Indonesia dan bagaimana cara mengatasinya? 
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Lampiran 2 

Rencana Umum Pengadaan dalam Aplikasi SiRUP 
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Lampiran 3 

Nota Dinas Pejabat Pembuat Komitmen kepada Unit Kerja Pengadaan Barang 

dan Jasa 
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Lampiran 4 

Undangan Pengumuman 
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Lampiran 5 

Berita Acara Pemberian Penjelasan 
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Lampiran 6 

Berita Acara Reverse Auction 

 

 



59 
 

 
 



60 
 

 
 

 



61 
 

 
 

Lampiran 7 

Berita Acara Evaluasi Penawaran 
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Lampiran 8 

Berita Acara Hasil Pemilihan 
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Lampiran 9 

Kerangka Surat Perintah Pengadaan Barang dan Jasa 
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Lampiran 10 

Kerangka Dokumen Kontrak 
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